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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasi penelitian yang telah dilakukon, maka pereliti dapat
menarik kesimpulan bahwa pola komunikasi yang dipunakan dalam poela
komunikasi kato nan ampek ini yaitu pola komunikasi primer, pola komunikasi
sekunder, pola komunikasi linear dan, pﬁﬁmkui sirkuler. Penggunaan pola
komunikasi primer terfihat dari kanﬁm werbal dan nonverbal yang
digunakan uh& ﬂmﬂmn - lﬂ hmhmﬂiasl. mﬁ. pola komunikasi
sekunder dqut d:IM dari Wﬂ media sosial sebagai alat penynmpaian
pesan oleh generasi Z,mm pola knmumkaa.ﬁmwp.iu penelitian ini dapat
'lﬂﬁd Ketikn generasi Z yang ingin melakukan ﬁuﬂnﬁgﬂ.m dosen, adanya
perencanasn schelum bertemu dengan dosen mnjadt‘humhkm ini akan
efektif jika digunskan. Pengunasn pola komunikasi sirkuler pada peneli
dapat dilibat ketika generasi Z mendengarkan guru mmemngkﬁ_puh}m dan
ﬁrwn m_mlhl;lswn merespon dengan memberikan pertanyaan ot jﬁlnhan
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Kato nan ampek adalah twtur bahasa orang yang bersuku Hﬂnngkubuu
d:ﬁmﬁurkumumknsl. kato nan ampek dalam hudﬂ:m_w Jﬂlhh identitas
orang ’Miﬂng dalam menentukan ukuran atan’ standar yang, ﬁpnl:m dalum
berinteraksi, Ketika berkomunikasi, orang Minang hanis mengetahui dengan siapa
mereka sedang berbicars, baik dengan orang tua, orang yang dituakan. teman
sebaya dan orang vang lebih muda }me penggunazn kato nan
5.1 saran

Pesan yang ingin peneliti sampaikan dalam penulisan skripsi ini adalah kato
nan ampek sebagai dasar hidup orang Minangkabau dalam berkomunikasi dan
berperilaku di dalem kehidupan sehari-han. Adapun upaya untuk menumbuhkan
rasa ingin tahu dan rasa cinta kepada budaya-budava Minangkabau yvaitu:
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1. Mencintai budaya itu sendiri dan juga ikut melestarikannya, dengan
adanya banyak budaya di Indonesia, maka kita patut dan sewajarnya
menjaga dan  melestarikon  budaya tersebut, dalam budaya
Minangkabau terdapat hanyak budaya yang harus dijaga. Seperti kato
mnmnpaksmﬂri.ﬂmg&naﬂmmulingnmwdilﬂﬂ
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